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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran snowball 

throwing Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Bandulan 5 Kecamatan 

Sukun Kota Malang; (2) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa dalam membuat 

kalimat tanya  pada siswa kelas 2 SDN Bandulan 5 Kecamatan Sukun Kota 

Malang.Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto. Langkah penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SDN Bandulan 5 

Malangdengan jumlah siswa 21 anak. Instrumen yang digunakan adalah pedoman 

observasi,tes.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN 

Bandulan 5 Malang.Perolehan rata – rata hasil belajar siswa meningkat, dari rata – rata Pra 

tindakan 52,38 menjadi 58,57 pada siklus 1, ketuntasan klasikal dari 16%  menjadi 48% pada 

siklus I. Pada siklus II rata – rata hasil belajar siswa meningkat, dari rata – rata 58,57 pada 

siklus 1 menjadi 86,19 pada siklus 2, ketuntasan klasikal dari 48% pada siklus 1 menjadi 

95% pada siklus II.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

membuat kalimat tanya dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN Bandulan 5 Malang.Disarankan Guru dapat 

meningkatkan variasi dalam pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan serta dapat mengimplementasikan pembelajaran membuat kalimat tanya pada 

materi lain yag sesuai. 
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Pendahuluan 

Salah satu model pembelajaran yang menarik penulis untuk dijadikan bahan penelitian 

tindakan adalah model pembelajaran Snowball Trowing yang dikembangkan berdasarkan 

pembelajaran CTL. Snowball Throwing atau dalam bahasa Indonesia disebut bola salju bergulir 

Pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang membagi murid di dalam 

beberapa kelompok, yang dimana masing-masing anggota kelompok membuat bola pertanyaan. 

Dalam pembuatan kelompok, siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen (Supriyono 2008; 11). 

Pemilihan kelas 2 dan SDN Bandulan 5 Kota Malang di dasari penulis adalah salah satu guru di 

SDN tersebut dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan pembelajaran materi menulis kalimat 

Tanya. Sedangkan Tema 2 dipilih karena salah satu KD (Kompetensi Dasar) Muatan Bahasa 

Indonesia menulis kalimat tanya belum mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.Penulis 

menyadari kelemahan tersebut sebagai imbas dari minimnya model pembelajaran dan media yang 
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dipakai pada saat melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas penulis bersama 

rekan sejawat mendiskusikan dengan kepala SDN Bandulan 5 untuk menentukan solusinya. 

Diputuskan memecahkan masalah pembelajaran Bahasa Indonesia  aspek menulis kalimat tanya 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Harapannya model ini menarik dan 

memancing keaktifan siswa sehingga dapat  mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis 

kalimat tanya, serta memotivasi keberanian siswa untuk mengungkapkan ide dan gagasan dalam 

bentuk kalimat tanya.  Penulis menyadari pentingnya keterampilan menulis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia sehingga penulis perlu melakukan kebijakan berupa penerapam model 

pembelajaran. Tanpa adanya kemampuan menulis maka siswa akan mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide, gagasan, dan pemikiran mereka secara tersurat. Kemampuan menulis tidak 

langsung dimiliki oleh siswa, melainkan melalui proses pembelajaran yang sebagian besar 

merupakan tanggung jawab guru. Untuk itu kemampuan menulis pada diri siswa harus 

dikembangkan dengan baik oleh guru agar tidak menghambat siswa dalam proses pembelajaran 

selanjutnya. 

Penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membuat kalimat sebagaimana dinyatakan peneliti Yuswanti (2010:55) yang menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan kemampuan siswa 

kelas II SDN Bandulan 5 Malang dalam membuat kalimat pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Selain itu Budiarto (2010:45) menyebutkan bahwa model pembelajaransnowball throwing dapat 

meningkatkan keterampilan siswa kelas II dalam melengkapi paragraf  rumpang. 

 

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan penelitian 

kualitatif. Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan kualitatif dengan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK).Menurut Akbar (2009:27), PTK memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar di kelas, atau memecahkan masalah pembelajaran di 

kelas/di latar penelitian yang dilakukan secara bersiklus. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

menggambarkan kegiatan penelitian pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis.Penelitian 

menjelaskan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh 

dilapangan.Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model PTK guru sebagai peneliti 

dengan acuan model siklus penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Taggart(dalam Akbar, 2009:84).Penelitian ini direncanakan akan diadakan dalam dua siklus, yaitu 

siklus I dan siklus II. Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas, dan peneliti. 

Mahasiswa sebagai peneliti dan guru kelas sebagai kolaborator yang sekaligus mengajar di dalam 

kelas. Kolaborator diwujudkan untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 

pengambilan keputusan, dan melahirkan kesamaan tindakan (action) bertujuan untuk meningkatkan 

keaktivan dan kreatifitas anak usia dini. Kegiatan penelitian meliputi: perencanaan (planning), 

pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing), dan menganilisis data/ informasi untuk 

memutuskan sejauh mana kelebihan atau kekurangan tindakan tersebut (reflecting). 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
VOL.2, TAHUN 2018 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBUAT KALIMAT TANYA PADA MUATAN BAHASA INDONESIA 

HIMMATUL ALIYAH 

HALAMAN. 267-271 

 

Prosiding Seminar Nasional | 269 
 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penerapan model pembelajaran snowball throwing, siswa tidak hanya sebatas 

mendengarkan dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Namun siswa diarahkan untuk aktif 

membuat kalimat tanya dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing.  Langkah-

langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada pembelajaran 

kalimat tanya sebagai berikut: (1) Guru menjelaskan materi secara garis besar, (2) Siswa dibentuk 

kelompok, (3) Perwakilan siswa membacakan bacaan dan siswa lain menyimak, (4) Siswa diberi 

lembar kegiatan siswa untuk didiskusikan, (5) Siswa membuat pertanyaan dari bacaan lalu dibentuk 

bola, (6) Siswa melempar bola pertanyaan pada kelompok lain, (7) Kelompok yang dapat menjawab 

pertanyaan berhak melemparkan bola pertanyaan, dilanjutkan sampai semua kelompok mendapat 

giliran melempar pertanyaan, (8) Menyimpulkan hasil pembelajaran, (9) Evaluasi, (10) Diakhiri 

dengan salam. Dari paparan data dan hasil temuan penelitian selama siklus I dan II, siswa lebih 

mudah dan lebih aktif dalam membuat kalimat tanya. Hal ini, karena siswa diajak melakukan 

kegiatan snowball throwing sehingga secara tidak langsung siswa akan aktif dalam kelompok untuk 

melakukan diskusi sehingga mampu membuat kalimat tanya berdasarkan cerita. Aktivitas siswa dan 

guru dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan dalam penerapan model pembelajaran 

snowball throwing. Peningkatan tersebut tersebut terlihat pada hasil observasi terhadap aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran siklus I dari pertemuan 1 siswa masih belum aktif dalam 

membuat kalimat tanya dan ragam kata tanya masih terlihat sama dengan siswa lain, sedangkan 

pada pertemuan kedua siswa tampak senang karena siswa sudah memahami kegiatan snowball 

throwing. Keseluruhan aktivitas siswa pada siklus I  mengalami peningkatan yaitu 65 artinya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran kalimat tanya dengan model pembelajaran snowball trowing 

meningkat ditandai dengan siswa lebih aktif dalam diskusi dan dalam membuat kalimat tanya. 

Sedangkan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 85% . Artinya aktivitas guru 

mengalami peningkatan, guru telah mampu menerapkan  sebagian besar rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)  yang telah disusun. Sedangkan pada siklus II siswa lebih aktif dalam kegiatan 

snowball throwing untuk membuat kalimat tanya. Sedangkan pada pertemuan 4, siswa lebih baik 

dalam membuat kalimat tanya karena telah terbiasa dalam kegiatan snowball throwing. Hal ini 

terlihat dari antusias siswa yang ingin membuat kalimat tanya lebih dari satu pertanyaan di setiap 

kelompok. Jadi aktivitas siswa dari siklus II pertemuan 3 dan 4 mengalami peningkatan dari rata-

rata 75-80. Dan  aktivitas guru meningkat , sebab guru telah mampu mengelola kelas dengan baik 

serta telah mampu menerapkan hampir sebagian besar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang disusun yakni dari 92% menjadi 95%. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprijono (2010:147) 

bahwa model pembelajaran snowball throwing memiliki kelebihan yakni melatih kesiapan siswa 

dalam membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta lebih mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran. Sehingga dengan model pembelajaran snowball throwing hasil tes kemampuan 

membuat kalimat tanya dan aktivitas siswa akan meningkat.  

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan belajar siswa selama penerapan model pembelajaran 

snowball throwing, kemampuan siswa membuat kalimat tanya mengalami peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan ini dapat dilihat dari tahap pra tindakan hasil belajar siswa masih banyak 
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yang di bawah kriteria ketuntasan minima (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yakni 70. 

Namun setelah dilakukan  tindakan, kemampuan siswa membuat kalimat tanya lebih baik dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball trowing hal ini tampak dengan adanya peningkatan 

kemampuan siswa menggunakan kata tanya yang pada setiap siklusnya lebih beragam. Selain itu 

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan berdiskusi dengan siswa lain dalam 

kelompok. Kemampuan siswa membuat kalimat tanya mengalami peningkatan, kemampuan siswa 

membuat kalimat tanya pada pra tindakan rata-rata hanya mencapai nilai 48 artinya hanya sebagian 

siswa yang telah mampu memilih kata tanya yang tepat dan dalam membuat kalimat tanya sesuai 

dengan cerita namun masih banyak siswa yang belum mampu membuat kalimat tanya yang sesuai 

dengan cerita. Pada siklus I setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 

snowball throwing rata-rata kemampuan siswa membuat kalimat tanya meningkat mencapai nilai 64 

artinya siswa yang mampu memilih kata tanya namun  dalam  membuat kalimat tanya masih kurang 

sesuai dengan cerita untuk sebagian siswa. Sedangkan peningkatan kemampuan siswa membuat 

kalimat tanya juga terjadi pada siklus II  rata-rata mencapai nilai 80,8. Artiya pada siklus II 

sebagian besar siswa telah mampu memilih kata tanya yang tepat dan kalimat tanya yang dibuat 

telah sesuai dengan cerita. Peningkatan kemampuan individu siswa membuat kalimat tanya yang 

terjadi pada siklus I dan siklus II berpengaruh pada kemampuan klasikal siswa membuat kalimat 

tanya. Secara klasikal pada pra tindakan ketuntasan membuat kalimat tanya hanya mencapai 16% 

artinya sebagian besar siswa masih belum mampu memilih kata tanya yang tepat dan dalam 

membuat kalimat tanya masih belum sesuai dengan cerita.  Sedangkan pada siklus I ketuntasan 

membuat kalimat tanya mengalami peningkatan menjadi 48% artinya sebagian besar siswa telah 

mampu memilih kata tanya yang tepat namun dalam membuat kalimat tanya masih belum sesuai 

dengan cerita serta sebagian besar siswa masih kesulitan membuat kalimat tanya menggunakan kata 

tanya mengapa. Sedangkan pada siklus II ketuntasan klasikal dalam membuat kalimat tanya 

mengalami peningkatan sebesar 95% artinya sebagian besar siswa telah mampu memilih kata tanya 

yang tepat dan dalam membuat kalimat tanya telah sesuai dengan cerita.  

Selain itu pada siklus II sebagian besar siswa telah mampu membuat kalimat tanya dengan 

menggunakan kata taya bagaimana dan mengapa. Dari fakta di atas mencerminkan adanya 

peningkatan kemampuan membuat kalimat tanya siswa pada materi membuat kalimat tanya. Hal ini 

dikarenakan dalam pembelajaran membuat kalimat tanya dengan model pembelajaran snowball 

throwing, siswa lebih antusias dalam membuat kalimat tanya yang akan dilempar pada kelompok 

lain. Selain itu selama proses pembelajaran siswa selalu dibimbing guru untuk mampu membuat 

kalimat tanya dengan beragam kata tanya.  Hal ini dapat terlihat dengan antusias siswa membuat 

kalimat tanya lebih dari satu kalimat tanya pada saat kegiatan snowball throwing. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan 

kemampuan membuat kalimat tanya pada siswa kelas II SDN Bandulan 5 kecamatan Sukun Kota 

Malang. 

 

Simpulan 

Penerapan model pembelajaran snowball throwing dalam membuat kalimat tanya pada 

siswa kelas II SDN Bandulan 5 Sukun Kota Malang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
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yaitu pada siklus I aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 65 menjadi 70. Jadi rata –rata 

peningkatan 58,57 artinya sebagian besar siswa telah aktif dalam pembelajaran model snowball 

throwing. Sedangkan pada siklus II siswa dari rata-rata 75 menjadi 80. Jadi rata-rata peningkatan 

86,19 artinya pada siklus II sebagian besar siswa lebih aktif dalam diskusi dan membuat kalimat 

tanya dalam pembelajaran model snowball throwing. Penerapan model pembelajaran snowball 

throwing dapat meningkatkan kemampuan membuat kalimat tanya pada siswa kelas II SDN 

Bandulan 5 Sukun Kota Malang dari rata-rata ketuntasan klasikal pra tindakan 48 dengan 

persentase ketuntasan 16% (4 siswa) artinya masih banyak siswa yang belum mampu memilih kata 

tanya yang tepat dan dalam membuat kalimat tanya belum sesuai dengan cerita. Selain itu kata 

tanya yang digunakan oleh sebagian siswa adalah kata tanya apa.  Pada siklus I  rata-rata ketuntasan 

klasikal 64 dengan persentase ketuntasan 48% (10 siswa) artinya sebagian siswa telah mampu 

memilih kata tanya yang tepat namun dalam membuat kalimat tanya masih kurang sesuai dengan 

cerita. Pada siklus I masih terdapat  siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat kalimat tanya 

menggunakan kata tanya mengapa.  Sedangkan pada siklus II ketuntasan klasikal mengalami 

peningkatan menjadi 86,19 dengan persentase ketuntasan 95% (20 siswa) artinya sebagian besar 

siswa telah mampu memilih kata tanya yang tepat dan dalam membuat kalimat tanya telah sesuai 

dengan cerita. Selain itu peningkatan siswa dalam membuat kalimat tanya juga tampak pada 

penggunaan kata tanya yang lebih beragam seperti kata tanya bagaimana dan mengapa. 
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